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—— ARTIKEL —

BEBERAPA ASPEK PSIKOLOGI DI DALAM
RANGKUMAN AYAT-AYAT AL- QUR’AN
(KAJIAN TAFSIR AL-MARAGH]I)

H. Choliluddin AS.”

PENDAHULUAN

nya. Penggunaan instrumen tersebut menuntut pertanggungjawaban dj
hadapan Penciptanya, Allah SWT.

dan Maha Penyayang melalyi wahyu yang terhimpun di dalam Al-Qur’anu]
Karim sarat dengan pesan— pesan kemanusiaan. Antara lain mendidik aka]
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dan jiwa manusia, agar manusia
mampu membawa dirinya secara
baik dan mulus, terhindar dari noda
dan dosa yang dapat menghalangi
ridha Penciptanya.

Tingkah laku manusia akan mun-
cul ketika manusia berhubungan de-
ngan lingkungan sosialnya (interper-
sonal) muncullah perilaku yang
bersifat sabar hingga agresif, santun
hingga kasar yang dapat melukai
hati orang lain. Selain darj itu, ma-
nusia sebagai makhluk ketuhanan
(matapersonal) merupakan suatu
bawaan sejak lahir yang bersifat fitri,
atau dengan sebutan fitrah yaitu
suatu potensi yang dikaruniakan
Allah kepada manusia berkemam-
puan mengakui kebenaran petunjuk
agama (surat Al-A'raf ayat 172 dan
surat Ar-Rum ayat30).

Sehubungan dengan hal-hal
tersebut di atas, Al-Qur’an jugamen-
dorong manusia untuk memikirkan
dirinya, sebagai makhluk yang unik
di dalam struktur kejadiannya.
Karena itu manusia terdoronglah
untuk memikirkan serta mengkaji
tentang jiwa dan rahasia-rahasianya.
Pengetahuan tentang jiwa akan
melahirkan kedalaman pengetahuan
serta pengakuan yang utuh terhadap
kemahakuasaan Allah SWT.

AYAT-AYAT TEAMATIK TENTANG
KEJIWAAN

1. Gejala kejiwaan
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“Sesunguhnya orang-orang yang
beriman itu adalah mereka apabila di-
sebut nama Allah gemetarlah hati mereka
dan apabila dibacakan kepada mereka
ayat-ayat-Nya bertambahlah iman
mereka dan kepada Tuhanlah mereka
bertawakkal.”
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“Yaitu orang-orang yang beriman
dan hati mereka menjadi tentram dengan
mengingat Allah. Ingatlah hanya dengan
mengingat Allahlah hati menjadi
tentram.”
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“Dan jiwa serta penyempurnaannya

(ciptaanNya) maka Allah mengilhamkan
kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan

TAZKIYA VOLUME 3, NOMOR KHUSUS, DESEMBER 2003



H. Choliluddin AS, BEBERAPA ASPEK PSIKOLOGI 3

ketaqwaannya, sesungguhnya berun-
tunglah orang yang mensucikan dan se-
sungguhnya merugilah orang yang
mengotorinya.”
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“Katakanlah hai hamba-hamba Ku
yang melampaui batas terhadap diri
mereka sendiri, janganlah kamu berputus
asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya
Allah mengampuni dosa-dosa semuanya;
sesungguhnya Dialah Yang Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.”

2. Manusia dalam bentuk yang
sempurna
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“Dan Allah mengeluarkan kamu dari
perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatupun. Dan dia
memberi kamu pendengaran, penglihat-
an dan hati agar kamu bersyukur.”
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“Dan dialah yang telah menciptakan
bagi kamu sekalian pendengaran, peng-
lihatan dan hati. Amat sedikitlah kamu
bersyukur.”
v——QJ*"Jbuwwcwﬁ‘r;
(S S v P W el
(81800 4 SCu5

“Kemudian Dia menyempurnakan
dan meniupkan ke dalam tubuhnya ruh
(ciptaan-Nya) dan Dia menjadikan bagi
kamu pendengararan, penglihatan dan
hati (tetapi) kamu sedikit sekali
bersyukur.”

3. Mekanisme keseimbangan pada
manusia
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“Yang telah menciptakan kamu lalu
menyempurnakan kejadianmu dan men-
jadikan susunan tubuhmu seimbang.”
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4. Dorongan (drive)
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“Dijadikanlah indah pada pandang-
an manusia kecintaan kepada apa-apa
Yyang diingini yaitu wanita-wanita, anak-
anak, harta yang banyak dari Jenis emas,
perak, kuda pilihan, binatan ¢ ternak dan
sawah ladang. Itulah kesenangan hidup
di dunia dan di sisi Allah lah tempat
kembali yang baik ( surga).”

5. Emosi
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“Dan apabila seseorang dari mereka
diberi kabar dengan kelahiran anak
perempuan, hitamlah (merah padamlah)
mukanya dan dia sangat marah.”
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“Padahal apabila salah seorang dari
mereka diberi kabar gembira dengan apa
yang dijadikan misal bagi Allah yang
maha pemurah maka jadilah mukanya
hitam pekat sedang dia amat menahan
sedih.”
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“Dia (Muhammad) bermuka masam

dan berpaling karena telah datang
seorang buta kepadanya.”
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“Yaitu orang-orang yang menafkah-
kan hartanya baik di waktuy lapang
mavpun sempit dan orang-orang yang
menahan amarahnya dan memaafkan
kesalahan orang. Allah menyukai orang-
orang yang berbuat kebaikan.”
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“Dan Ya'kub berpaling dari mereka
dan berkata *Aduhai duka citaku kepada
Yusuf dan kedua matanya menjadi putih
karena kesedihan dan dia adalah seorang
yang menahan amarahnya (kepada anak-
anaknya).”
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6. Sikap
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“Dan  apabila Kami berikan
kesenangan kepada manusia niscaya
berpalinglah dia dan membelakang
dengan sifat yang sombong, dan apabila
ditimpa kesusahan niscaya berputus

”
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“Manusia tidak jemu memohon
kebaikan, dan jika ditimpa malapetaka dia
menjadi putus asa lagi putus harapan.”
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“Hai orang-orang yang beriman
bersabarlah kamu dan kuatkanlah
kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga
(di  perbatasan negerimu) dan
bertawakkallah kepada Allah supaya
kamu beruntung.”

7. Karakteristik kejiwaan
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“Dan aku tidak membebaskan diriku
(dari kesalahan) karena sesungguhnya
nafsu itu selalu menyuruh kepada
kejahatan, kecuali nafsu yang diberi
rahmat oleh Tuhanku, sesungguhnya

tuhanku Maha Pengampun dan Maha
Penyayang.”
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“Dan aku bersumpah dengan jiwa
Yyang amat menyesali dirinya sendiri.”
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“Hai jiwa yang tenang, kembalilah
kepada Tuhanmu dengan hati yang puas
dan diridhai-Nya. Maka masuklah ke
dalam jamaah hamba-Ku dan masuklah
ke dalam surga.”

8. Keseimbangan jiwa
- - e, Ao e
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“Dan carilah pada apa yang telah
dianugerahkan Allah  kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat dan
janganlah kamu melupakan bagianmu
dari kenikmatan duniawi dan berbuat
baiklah kepada orang lain sebagaimana
Allah telah berbuat baik kepadamu, dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di
muka bumi; Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan.”

ANALISA DAN ULASAN

1. Gejala-gejala jiwa seseorang akan
nampak dalam bentuk sikap dan
prilakunya. Di beberapa ayat Al-
Qur’an telah dinyatakan bahwa
ketika orang-orang mu’min
mendengar dan mengingat Allah
hatinya bergetar karena pengaku-
annya terhadap keagungan dari
kekuasaan-Nya yang tidak
terbatas. Demikian juga apabila
mendengar alunan ayat-ayat suci
Al-Qur’an bertambahlah keya-
kinannya terhadap kebenaran
ayat-ayat itu, sehingga tergerak-
lah anggota badannya untuk
berbuat kebaikan yang dilakukan
dengan sungguh-sungguh [Al-
Anfal:2] (Al-Maraghi III/164).

Demikianlah juga jiwa yang
terpatri oleh pengakuan dan
kepasrahan kepada Allah, di
dalam jiwa seseorang nampaklah
ketenangan dan ketentraman
tanpa keraguan di dalam menja-
lani kehidupannya. Hal ini dise-
babkan jiwanya yakin terhadap
pahala dan rahmat yang telah
dijanjikan Allah. [ Ar-Ra’du: 28 ]
(Al-Maraghi V/9). Jiwa orang-
orang Mu,min tidak akan
melahirkan sikap dan perilaku
keputusan di dalam menghadapi
berbagai problema kehidupan,
karena keyakinannya yang kokoh
terhadap kekuasaan Allah dan
kasih sayang-Nya yang luas
tanpa batas [Az-Zumar: 53].

. Al-Qur’an telah menyatakan

bahwa manusia diciptakan
dengan kejadian yang sempurna.
Kesempurnaan ini ditandai
dengan kelengkapan indera yang
dimiliki sebagai instrumen yang
berfungsi untuk menjalani kehi-
dupannya. Indera-indera tersebut
berulangkali disebutkan di dalam
Al-Qur’an yaitu pendengaran
dan penglihatan. Kemudian
dilengkapinya dengan “Fuad”
yang sering diartikan hati nurani
dan akal, sehat sebagai pengen-
dali indera-indera yang disebut
sebelumnya [An-Nahlu:78].
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Adapun hikmah dari penyebut-
an pendengaran dan penglihatan
berdasar kepada hasil penelitian
Psikologi. Kedua indera inilah
yang paling banyak berperan
dalam mentransferkan informasi
(Darwist Hude-2002 ). Al-
Maraghi menjelaskan lebih rinci
lagi bahwa pendengaran, pengli-
hatan dan akal sangat penting di
dalam menunjang kehidupan
baik di dalam memenuhi kepen-
tingan sendiri atau kebutuhan
orang lain ( lihat Al-Maraghi V:
118).

. Kesempurnanan manusia dari
sisi lain yang nampak berhu-
bungan dengan psikologi terda-
patnya mekanisme di dalam diri
manusia yang disebut dengan
(homeostatis) manusia dapat/
mampu melakukan keseimbang-
an terhadap berbagai hal yang
dialaminya yang berbeda dari
biasanya (Darwis Hude-2002).
Hal ini dikemukakan di dalam
Al-Qur'an. [Al-Infithar: 7]. Meka-
nisme keseimbangan ini berlaku
juga di dalam perilaku manusia
yang berakal, menempatkan diri
tetap taat kepada perintah Allah
dan terhindar dari bujukan dan
tipuan yang menyeret kepada
perilaku maksiat kepada Allah
(Al-Maraghi X: 66).

4. Seseorang melakukan perbuatan

atau tindakan didorong oleh
kekuatan kerja jiwanya sebagai
dorongan (drive, hasrat, motif).
Dorongan ini melahirkan kegiat-
an usaha (effort) yang bergerak
menuju ke arah yang diharapkan.
Hal ini dinyatakan di dalam Al-
Qur’an [Ali-Imran:14]. Al-
Maraghi mengomentari ayat ini
bahwa Allah menghiasi manusia
dengan hubbus Syahwat (hasrat
meraih sesuatu yang dianggap
menyenangkan darinya) sering
terjadi tanpa melihat akibatnya
buruk atau tidak sehingga
upayanya tidak berhenti sebelum
hasratnya tercapai. Karena itu
diingatkan bahwa hubbus syahwat
jangan dijadikan tujuan hidup
sebab apa yang dilakukan dan
dirasakan selama hidup akan
menjadi perhitungan di akhirat
kelak. Sasaran hubbus syahwat
yang tercantum di dalam ayat
tersebut mengandung hikmat
skala prioritas dilihat dari segi
besarnya hasrat itu sendiri se-
hingga dapat mengakibatkan
besarnya madharat yang dialami
akibat tidak disadari bahwa Allah
menciptakan keindahan dan
perhiasan di muka bumi ini justru
untuk sebagai materi ujian siap
yang paling baik amal perbuatan-
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nya [Al-Kahfi: 7]. Karena itu
tingkah laku di dalam mewujud-
kan hasrat harus mengindahkan
kaidah-kaidah agama (Al-
Maraghi 1/109).

Tingkah laku manusia di dalam
upaya mewujudkan hasratnya
kemungkinan disertai dengan
emosi atau perasaan yang
mendalam baik peristiwa yang
dialami itu menyenangkan atau
menjengkelkan. Perhatikan surat
An-Nahlu: 58, Ali Imran: 134 dan
Yusuf: 84. Emosi yang mendalam
akan mengakibatkan perubahan
faali seperti yang dikemukakan
Al-Qur’an di dalam surat An-
Nahlu: 58 dan Az-Zukhruf: 17.
Orang jahiliah mukanya berubah
menjadi hitam kelam setelah
mendengar anak yang dilahirkan
istrinya jenisperempuan. Demi-
kian juga Nabi Ya’kub setelah
mendengar Yusuf putra kecinta-
annya dianiaya dengan perbua-
tan saudara-saudaranya biji
matanya menjadi putih dan
mengalami kebutaan karena
sangat sedihnya [Yusuf: 84].
Faktor emosi lainnya yang
dijelaskan di dalam Al-Qur’an
yaitu faktor emosi yang erat
kaitannya dengan sikap manusia
dalam menghadapi berbagai
kondisi objektif di dalam kehi-

dupan. Sering terjadi apabila ma-
nusia menghadapi kesulitan dia
putus asa dan apabila mengha-
dapi kesenangan menjadi som-
bong, egonya muncul tanpa
kendali. Perhatikan surat Al-Isra:
83, Fushilat: 49 dan Ali Imran: 200.
Tingkah laku manusia yang seba-
gaimana yang dikemukakan di
dalam ayat-ayat tersebut di atas
(Al-Isra: 83 dan Fushiat: 49)
adalah sikap orang-orang kafir
yang berpaling dari petunjuk
agama, bukan sikap orang-orang
mu’'min  yang senantiasa
mengakui keagungan, kekuasaan
dan kemurahan Allah [Ali Imran:
200] (lihat Al-Maraghi 11:87).

. Di kala manusia menghadapi

konflik antara aspek-aspek mate-
rial dan spiritual dan manusia
dituntut untuk menentukan
sikap, maka muncullah karakte-
ristik kejiwaan manusia yang
terdiri tiga kategori: a. Jiwa yang
cenderung kepada kejahatan, b.
Jiwa yang tenang, c. Jiwa yang
menyesali dirinya sendiri [Yusuf:
53; AI-Qiyamah: 2 dan Al-Fajru: 27-
30]. Apabila peringkat kemanu-
siaan berada pada peringkat yang
rendah, maka jiwanya didomi-
nasi oleh hawa nafsu kelezatan
fisik dan kesenangan-kesenangan
lainnya yang bersifat duniawi
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seémata-mata sehingga cende-
runglah jiwanya untuk melaku-
kan kejahatan, sedangkan jiwa
yang yakin kepada kebenaran
dan tidak dicemari oleh keraguan
dan senantiasa tegar tidak tergun-
cang oleh hawa nafsu dan tidak
terusik oleh bujukan kesenangan
duniawi semata-mata, itulah ka-
rakteristik jiwa yang tenang (Al-
Maraghi X;154). Adapun jiwa
yang menyesali yaitu bila berbuat
kebaikan ia juga menyesali
kenapa ia tidak berbuat lebih
banyak apalagi kalau ia berbuat
kejahatan  (Al-Qur'an dan
terjemaharmya, catatan kaki
1531).

- Karakteristik kejiwaan sebagai-
mana disebutkan di atas mirip
dengan teori yang dikemukakan
oleh Sigmund Freud:

Id menurut Freud adalah bagian dari
jiwa yang menimbulkan rangsangan. Id
patuh kepada kelezatan dan dan selaly
bertujuan untuk memenuhinya tanpa
mempertimbangkan logika, moral dan
realita. (Darwis Hude, 2002). Pengertian
yang demikian itu mendekati karakteris-
tik kejiwaan yang cenderung kepada

kejahatan. Superego merupakan bagian
yang luhur di dalam diri manusia.
Pengertian ini hampir selaras dengan
karakteristik jiwa yang menyesali diri.
Adapun ego berfungsi untuk mengkom-
promikan antara Id dan kenyataan dan
Superego, dan memberikan izin atau
kesempatan terpenuhinya sebagai
keinginan yang instintif dalam batas-
batas yang wajar dan membatasi
ekstremitas superego agar tidak
berlebihan. Apabila fungsi ego berjalan
dengan baik dan semestinya maka
keperibadian manusia akan mengalami
keseimbangan, mampu menundukan
hawa nafsu, mampu merealisasikan ke-
seimbangan antara tuntutan fisika] dan
material (Darwis Hude, 2002). Kondisi
jiwa yang demikian ini hampir sejalan
dengan konsep “jiwa yang tenang” yang
pada akhimnya tercapailah kebahagiaan
duniawi dan ukhrawi sebagaimana yang
diisyaratkan di dalam Al-Qur’an surat
Al-Qashash: 77, dan sebagaimana yang
diajarkan oleh Allah di dalam surat Al
Baqarah ayat 101 :
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